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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kegiatan belajar mengajar memang sudah tidak asing lagi di 

lingkungan Pendidikan. Bagi seorang guru kegiatan ini pasti menjadi teman 

sehari-hari dalam kehidupan mereka. Para guru dituntut untuk dapat 

mengembangkan berbagai jenis teknik dan metode pembelajaran yang 

menarik agar dapat menumbuhkan minat siswa dan memotivasi siswa dalam 

belajar. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia secara khusus, penting untuk 

guru mata pelajaran ini untuk membuat suasana pembelajaran yang menarik 

agar empat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, menulis) 

dapat diterima oleh siswa dengan baik.  

Keterampilan berbicara dan keterampilan menulis merupakan 

keterampilan produktif, artinya siswa diharapkan mempunyai keterampilan 

dan kemampuan mengungkapkan gagasan menggunakan bahasa lisan maupun 

tulisan. Sementara itu, keterampilan membaca dan menyimak merupakan 

keterampilan reseptif, karena kedua keterampilan ini hanya bersifat 

memahami tuturan atau tulisan orang lain.  

Pada hakikatnya pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 

mempertajam kepekaan perasaan siswa. Guru dituntut mampu memotivasi 

siswa agar mereka tertarik terhadap pembelajaran bahasa Indonesia, 

khususnya dalam keterampilan menulis. Permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran menulis disekolah, terletak pada cara guru dalam mengajarkan 

pembelajaran menulis yang cenderung lebih mengajarkan teori menulis 

daripada mengajarkan keterampilan menulis. Jadi, pengajaran yang diajarkan 
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guru dalam keterampilan menulis bukan bertujuan untuk mengajarkan 

keterampilan menulis, melainkan mengajarkan banyak teori tentang menulis. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang diharapkan dimiliki oleh siswa dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Dengan penguasaan keterampilan 

menulis, siswa diharapkan dapat mengungkapkan gagasan, pikiran, dan 

perasaan yang dimilikinya dalam berbagai jenis tulisan, baik fiksi maupun 

nonfiksi. Dengan adanya proses berlatih diharapkan muncul keterampilan atau 

kemampuan menulis dalam diri siswa. Seperti diungkapkan oleh Tarigan 

(1994:4) bahwa keterampilan menulis ini tidak datang secara otomatis, 

melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur. Karena 

untuk menumbuhkan minat siswa terhadap keterampilan menulis perlu 

diupayakan kegiatan pembelajaran yang lebih bervariasi dan latihan yang 

intensif.  

Kemampuan tersebut ditentukan oleh beberapa faktor penting dalam 

proses pembelajaran menulis puisi. Selain penerapan model, metode dan 

strategi yang sangat menentukan adalah peranan guru dalam proses 

pembelajaran terhadap siswa. Dalam pembelajaran menulis puisi di SMP 

masih ditemukan berbagai kendala dan hambatan. Hal ini berkaitan dengan 

ketepatan penggunaan metode atau teknik dalam pembelajaran sastra dalam 

hal menulis puisi.Untuk menumbuhkan minat siswa dalam menulis terutama 

dalam menulis kreatif sebuah puisi perlu adanya rangsangan yang mampu dan 

dapat meningkatkan pikiran kreatif mereka dan membuat daya imajinasi 

mereka keluar dengan sendirinya. Untuk menyediakan rangsangan itu para 

guru perlu memberikan pengajaran yang lebih menarik dan lebih kreatif guna 

untuk menghilangkan kejenuhan yang dirasakan oleh para siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Terkait dengan keterampilan menulis, siswa dituntut agar mampu 

menyusun dan mengorganisasikan pemikiran, ide, gagasan, dan perasaannya 
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dalam berbagai bentuk tulisan sastra maupun nonsastra. Salah satu bentuk 

tulisan dalam ranah sastra adalah puisi. Menulis puisi adalah salah satu 

kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa SMP kelas VII. Keberhasilan 

pembelajaran menulis puisi ini akan tergantung pada proses pembelajaran 

yang akan dilakukan pengajar. 

Pentingnya menulis puisi menjadi salah satu kompetensi dasar yang 

harus dikuasai oleh siswa SMP kelas VII karena siswa dapat diarahkan agar 

mampu menuangkan ide, gagasan, pemikirannya dalam bentuk tulisan puisi. 

Puisi merupakan salah satu karya sastra yang bersifat imajinatif. Sejalan 

dengan pendapat Clive Sansom (Waluyo, (1960:6)) puisi merupakan bentuk 

pengucapan bahasa yang ritmis, yang mengungkapkan pengalaman intelektual 

yang bersifat imajinatif dan emosional. Puisi biasanya menggunakan makna 

kiasan. Puisi terbangun dari struktur fisik dan struktur batin. Begitupun 

dengan pendapat Waluyo (1995:25) puisi adalah bentuk karya sastra yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun 

dengan mengkonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan 

pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur batinnya. 

Menulis puisi merupakan proses menulis yang subjektif karena memang 

berasal dari apa yang dirasakan, apa yang dilihat, apa yang didengar dan apa 

saja yang berhubungan dengan alat indera yang dapat dituangkan ke dalam 

bentuk tulisan. Hanya saja tidak semua puisi tersebut tertuang ke dalam kata 

atau kalimat yang indah dan ada pula yang tidak mengerti bagaimana cara 

untuk menuliskan apa yang siswa rasakan dalam hal ini. 

Heryanti (2007) melalui penelitiannya yang berjudul Keefektifan 

Metode Sugestopedia dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi pada 

Siswa Kelas X SMA Negri 15 Bandung Tahun Pelajaran 2006/2007 

mengungkapkan bahwa diperlukan sebuah metode yang dapat membuat 

suasana pembelajaran menyenangkan dan menenangkan sebagai bantuan 

dalam proses mengapresiasi karya sastra. Dari ungkapan di atas, peneliti 
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mencari cara agar dalam pembelajaran menulis puisi dapat tercipta suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan menenangkan, yaitu dengan suatu 

teknik pembelajaran. Teknik tersebut adalah teknik ‘intrik’ (Sugesti Instrumen 

Musik) sehingga dapat membantu konsentrasi dan imajinasi siswa untuk 

menulis puisi. 

Untuk itu teknik ‘intrik’ ini dapat dilakukan sebagai metode 

pembelajaran yang mendukung. Karena teknik ini dapat memberikan 

rangsangan positif terhadap otak melalui lantunan musik yang tenang sehingga 

mampu memberikan pikiran yang tenang pula terhadap para siswa dan 

membantu memfokuskan siswa terhadap apa yang mereka rasakan atau 

bagaimana perasaan mereka yang nantinya akan mereka tuangkan ke dalam 

tulisan puisi. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul “Keefektifan Teknik Intrik (Sugesti Instrumen 

Musik) terhadap Kemampuan Menulis Kreatif Siswa dalam 

Pembelajaran Menulis Puisi (Penelitian Eksperimen Semu terhadap 

Siswa Kelas VII SMP  Pasundan 6 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013)”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1) Penulisan puisi tidaklah mudah, diperlukan ketekunan dan latihan yang 

banyak, serta perlu adanya rangsangan yang dapat menumbuhkan sugesti 

positif bagi kreatifitas siswa. 

2) Siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan ide dan merangkai tulisan 

sehingga kemampuan menulis puisi siswa rendah. 

3) Siswa mengalami kesulitan dalam menentukan tema menulis puisi dan 

kurangnya kemampuan mengembangkan tulisan. 
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4) Guru mengalami kesulitan dalam membangkitkan minat belajar siswa, dan 

menentukan metode atau cara yang tepat untuk menyampaikan meteri 

menulis puisi. 

 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah ke dalam beberapa 

bentuk pertanyaan sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah kemampuan siswa kelas VII SMP Pasundan 6 Bandung 

dalam menulis kreatif puisi sebelum diterapkan teknik ‘intrik’? 

2) Bagaimana kemampuan siswa kelas VII SMP 6 Pasundan Bandung 

dalam menulis  kreatif puisi sesudah diterapkan teknik ‘intrik’? 

3) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah diterapkan teknik ‘intrik’ dalam pembelajaran menulis kreatif 

puisi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan; 

1) Kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelas VII SMP Pasundan 6  

Bandung sebelum menggunakan teknik ‘intrik’. 

2) Kemampuan menulis kretif puisi siswa kelas VII SMP Pasundan 6 

Bandung sesudah menggunakan teknik ‘intrik’. 

3) Perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan 

teknik ‘intrik’ dalam pembelajaran menulis puisi siswa. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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a) Manfaat Akademis 

Selain memberikan kontribusi konkret dalam pembelajaran bahasa 

dan sastra Indonesia, penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pijakan 

untuk mendukung, memperkuat, juga melakukan pengembangan pada 

penelitian selanjutnya. Khususnya, yang berkaitan dengan peningkatan 

keterampilan menulis puisi dengan menggunakan teknik ‘intrik’. 

 

b) Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti: Dengan penelitian ini peneliti berharap dapat 

menggunakan metode pembelajaran bahasa Indonesia yang 

menarik dan menyenangkan bagi siswa, salah satunya dengan 

menggunakan teknik intrik. 

2) Bagi Guru: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan bagi guru untuk menjadikan teknik intrik sebagai 

alternatif pembelajaran menulis kreatif puisi agar lebih 

bervariasi. 

3) Bagi siswa: Dengan penelitian ini diharapkan siswa dapat 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang lebih banyak 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis mereka, 

khususnya menulis puisi. 

 


